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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pentingnya Implementasi Strategi Bisnis
(Variabel Bebas) dan Peningkatan Kesejahteraan Pedagang Kaki Lima (Variabel Terikat), Untuk
mengetahui bagaimana implementasi strategi bisnis yang dilakukan agar peningkatan
kesejahteraan pedagang kaki lima dapat tercapai di Kabupaten Nabire dan juga untuk
mengetahui bagaimana tujuan jangka pendek dalam mengimplentasikan strategi bisnis agar
kesejahteraan pedagang kaki lima dapat terlaksanadengan baik di Kabupaten Nabire serta
untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi di dalam implementasi strategi bisnis
terhadap peningkatan kesejahteraan pedagang kaki lima di Kabupaten Nabire yang berkaitan
dengan kedua variabel tersebut diatas. Variabel tersebut diatas menggunakan metode Deskritif.
Yang menjadi objek Penelitian adalah implementasi strategi bisnis terhadap peningkatan
kesejahteraan pedagang kaki lima pada pasar Oyehe Kabupaten Nabire dengan sampel yang
diambil dengan menggunakan tehnik purposive sampling yang berjumlah 67 orang. Berdasarkan
hasil analisa data dengan menggunakan instrumen daftar pertanyaan dan pengamatan langsung
di lapangan menunjukkan bahwa Implementasi Strategi Bisnis dengan indikator Pemasaran,
Harga, Kemasan perlu untuk lebih diperhatikan Selanjutnya mengenai Peningkatan
Kesejahteraan yang dilakukan oleh Pedagang Kaki Lima di Kabupaten Nabire belum berjalan
secara maksimal Implementasi Strategi Bisnis di harapkan dapat menjadi tolak ukur dalam
menghasilkan atau meningkatkan kesejahteraan Pedagang Kaki Lima di Kabupaten Nabire
yang lebih baik dan yang sesuai dengan yang diharapkan

Kata Kunci : Pemasaran,harga,kemasan ( Variabel X) dan Tingkat Pendapatan
Keluarga,Tingkat Pendidikan Keluarga,Tingkat Kesehatan Keluarga ( Variabel Y)

ABSTRACT
The purpose of this research is to find out the importance of implementing business strategy
(independent variable) and increasing the welfare of street vendors (bound variable). short-term
goals in implementing business strategies so that the welfare of street vendors can be carried out
well in Nabire Regency and to find out the factors that influence the implementation of business
strategies to increase the welfare of street vendors in Nabire Regency related to the two variables
mentioned above. The variables mentioned above use the descriptive method. The object of research
is the implementation of business strategies to improve the welfare of street vendors at the Oyehe
market in Nabire Regency with a sample taken using a purposive sampling technique, totaling 67
people. Based on the results of data analysis using the questionnaire instrument and direct
observation in the field, it shows that the implementation of business strategies with indicators of
marketing, price and packaging needs to be given more attention. is expected to be a benchmark in
producing or improving the welfare of street vendors in Nabire Regency who are better and in
accordance with what is expected

Keywords: Marketing, price, packaging (Variable X) and Family Income Level, Family Education
Level, Family Health Level (Variable Y)

mailto:adrijuwan1982@gmail.com


JURNAL SKETSA Volume 15, No 1 Juni 2022

15

PENDAHULUAN
Manajemen Strategi merupakan proses atau rangkaian kegiatan pengambilan

keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh di sertai penetapan cara
melaksanakannya, yang dibuat oleh pimpinan dan mengimplementasikan oleh seluruh
jajaran di dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Hadar
Nawawi, ( 2005 ; 148-149 ) bahwa pengertian manajemen strategi adalah perencanaan
berskala besar ( Disebut Perencanaan Strategi ) yang berorientasi pada jangkauan masa
depan yang jauh ( disebut Visi ) dan ditetapkan sebagai keputusan pimpinan tertinggi.
Keputusan yang bersifat mendasar dan prinsipil agar memungkinkan organisasi
berinteraksi secara efektif ( disebut Misi ), dalam usaha menghasilkan sesuatu
( Perencanaan Operasional untuk menghasilkan Barang dan atau jasa serta pelayanan )
yang berkualitas dengan diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan ( disebut
tujuan strategi ) dan berbagai sasaran ( tujuan operasional ) organisasi. Alfred Chandler
mengatakan bahwa Strategi adalah suatu penentuan sasaran dan tujuan dasar jangka
panjang dari suatu organisasi ( Perusahaan) serta pengadopsian seperangkat tindakan
serta alokasi sumber-sumber yang perlu untuk mencapai sasaran-sasaran tersebut.
Mintzberg mencatat bahwa setidaknya strategi tidak sekedar memiliki dua ( 2 ) elemen
definisi yaitu Sebagai Perencanaan ( Plan ) dan Sebagai Pola ( Pattern ). Lebih lanjut
lagi diungkapkan bahwa definisi strategitelah berkembang dengan tiga ( 3 ) P baru
yaitu Posisi ( Position ), Perspektif ( Perspective ), dan Penerapan ( Poly ). Komponen
pertama adalah Perencanaan Strategi dengan unsure-unsurnya yang terdiri dari visi,
misi, tujuan dan strategi utama organisasi. Sedangkan komponen kedua adalah
Perencanaan Operasional dengan unsure-unsurnya sasaran dan tujuan operasional,
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen berupa fungsi pengorganisasian, fungsi
pelaksanaan dan fungsi penganggaran, kebijakan situasional, jaringan kerja internal
dan eksternal, fungsi control dan evaluasi serta umpan balik. Apabila perencanaan
strategi telah dirumuskan sesuai dengan visi dan misi yang sesuai maka langkah
selanjutnya adalah melaksanakan perencanaan strategi tersebut. Namun sebelum
mengimplementasikan strategi sangat perlu adanya rancangan pelaksanaan, agar
semua unsure strategi dapat bersinergi dan saling memotivasi satu sama lain.
Sebenarnya tahap implementasi atau pelaksanaan merupakan kegiatan administrasi
khususnya koordinasi atas semua unsure strategi agar mengarah pada pencapaian
tujuan. Sehingga dengan demikian tahap implementasi merupakan tahap penting
untuk melihat dan mengevaluasi apakah sesuai dengan perencanaan dan target yang
ada. Dengan Implementasilah maka manajemen strategi mampu untuk dilaksanakan
oleh pihak-pihak yang bersangkutan sebagaimana mestinya. Dalam hubungannya
dengan implementasi strategi bisnis terhadap peningkatan kesejahteraan pedagang
kaki lima maka hal ini juga termuat didalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
41 tahun Tahun 2012 Tentang Pedoman Penataandan Pemberdayaan Pedagang Kaki
Lima dimana di dalam Peraturan Menteri tersebut yang dimaksud dengan Pedagang
Kaki Lima adalah : a. Pedagang Kaki Lima yang selanjutnya di singkat dengan PKL
adalah Pelaku Usaha yang melakukan usaha perdagangan dengan menggunakan
sarana usaha bergerak maupun tidak bergerak, menggunakan prasarana kota, fasilitas
social,fasilitas umum, lahan dan bangunan milik Pemerintah dan /atau swasta yang
bersifat sementara / tidak menetap. b. Penataan PKL adalah Upaya yang di lakukan
oleh Pemerintah Daerah melalui penetapan lokasi binaan untuk melakukan penetapan,
pemindahan, penertiban dan penghapusan lokasi PKL dengan memperhatikan
kepentingan umum, social, estetika, kesehatan, ekonomi, keamanan, ketertiban,
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kebersihan lingkungan dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. c.
Pemberdayaan PKL adalah Upaya yang di lakukan oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah, dunia pengembangan usaha dan masyarakat secara sinergis dalam bentuk
penumbuhan iklim usaha dan pengembangan usaha terhadap PKL sehingga mampu
tumbuh dan berkembang baik kualitas maupun kuantitas usahanya. d. Lokasi PKL
adalah Tempat untuk menjalankan usaha PKL yang berada di lahan dan / atau milik
Pemerintah Daerah dan / atau swasta. Selain itu juga untuk Pedagang Kaki Lima
diatur juga di dalam Undangundang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah. Hal lain yang perlu di perhatikan adalah bagaimana kedua komponen
tersebut masing-masing yaitu komponen perencanaan strategi dan perencanaan
operasional dapat dilaksanakan secara bersama-sama guna mencapai tujuan yang
hendak di capai. Peningkatan kesejahteraan pedagang kaki lima akan terwujud apabila
antara kedua komponen tersebut diatsas dapat dilakukan secara baik. Namun
terkadang didalam meningkatkan kesejahteraan pedagang kaki lima tidak semudah
yang kita bayangkan karena akan terdapat beberapa hal yang menjadi kendala atau
tantangan dalam melaksanakannya. Untuk mencapai hasil yang maksimal di dalam
peningkatan kesejahteraan bagi pedagang kaki lima tersebut maka perlu adanya
pemahaman yang baik tentang bagaimana pelaksanaan strategi bsinis dengan
memperhatikan kedua komponen yang dimaksud. Berdasarkan uraian yang telah di
kemukakan diatas maka dalam hal ini penulis menguraikan masalahnya yaitu : 1.
Belum semua pedagang kaki lima dapat melakukan Implementasi strategi bisnis
dengan baik. 2. Usaha pedagang kaki lima lebih banyak berorientasi hanya pada
keuntungan sesaat hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Penelitian dilakukan di Pasar Oyehe itu juga dijadikan terminal mobil pertama sampai
sekarang. Gambaran pedangan sebagai berikut
Tabel 1.Keadaan Pedagang Kaki Lima menurut jenis kelamin

Sumber Data : Pasar Oyehe 2021
Sedangkan jenis makanan yang dijual pada pasar sebagai berikut.
Tabel 2. Jenis Makanan Yang di jual pedagang kaki lima

Sumber Data :Pasar Oyehe 2021
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Tabel 3. Keadaan Pedagang Kaki Lima menurut Suku /Ras

Sumber Data :Pasar Oyehe 2021

METODE PENELITIAN

Implementasi Strategi Bisnis ( Variabel Bebas) Implementasi berasal dari Bahasa
Inggris yaitu To Implement Yang berarti mengimplementasikan. Implementasi
merupakan penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan
dampak atau akibat terhadap sesuatu. Implementasi adalah tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh individu atau pejabat-pejabat, kelompok-kelompok Pemerintah atau
Swasta yang diarahkan pada terciptanya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam
keputusan kebijakan. ( Solichin Abdul Wahab, 2001;65). Menurut Sudarsono,
Implementasi adalah suatu aktivitas yang berkaitan dengan penyelesaian suatu
pekerjaan dengan penggunaan sarana ( Alat ) untuk memperoleh hasil dari tujuan yang
diinginkan. Implementasi merupakan sebuah penempatan ide, konsep, kebijakan, atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik brupa
perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun sikap.

Strategi Bisnis
Strategi Bisnis yang utama dalam perusahaan adalah bagaimana membangun dan
memperbaiki posisi perusahaan persaingan bisnis jangka panjang. Strategi Bisnis
adalah kemampuan pengusaha / perusahaan dalam analisis lingkungan ekternal dan
internal perusahaan, perumusan ( formulasi), strategi pelaksanaan ( Implementasi )
rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasarn-sasaran perusahaan serta
melakukan evaluasi untuk mendapatkan umpan balik dalam merumuskan strategi
yang akan datang Menurut Hariadi ( 2003 : 34 ) Strategi Bisnis merupakan rencana
strategi yang terjadi pada tingkat divisi dan dimaksudkan bagaimana membangun dan
memperkuat posisi bersaing produk dan jasa perusahaan dalam industry atau pasar
tertentu yang di layani divisi tersebut.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi bisnis adalah alat yang
digunakan seseorang atau perusahaan yang merupakan suatu perencanaan berskala
besar, dengan orientasi masa depan yang berhubungan dengan bagaimana suatu
perusahaan memposisikan dirinya guna berinteraksi dengan kondisi persaingan untuk
mencapai kunggulan yang kompetitif.

Peningkatan Kesejahteraan Pedagang kaki Lima ( Variabel Terikat )
Pengertian Kesejahteraan Menurut Undang-undang No.11 Tahun 2009 Tentang
Kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan social
warga Negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya. Kesejahteraan atau sejahtera, dalam istilah umum
dapat diartikan ke keadaan yang baik, kondisi manusia dimana orang-orangnya dalam
keadaan makmur, dalam keadaan sehat, dan damai. Konsep kesejahteraan menurut
Nasikun ( 1993 ) dapat dirumuskan sebagai padanan makna dari konsep martabat
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manusia yang dapat dilihat dari empat ( 4 ) indicator yang dapat dijadikan pengukuran
antara lain adalah : 1. Rasa Aman 2. Kesejahteraan 3. Kebebasan 4. Jati Diri 25
Menurut Biro Pusat Stastistik Indonesia ( 2000) menerangkan bahwa guna melihat
tingkat kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah ada beberapa indicator yang dapat
dijadikan ukuran antara lain adalah: 1. Tingkat Pendapatan Keluarga 2. Komposisi
pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan pengeluaran untuk pangan dan
Non- Pangan 3. Tingkat Pendidikan Keluarga 4. Tingkat Kesehatan Keluarga 5. Kondisi
perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga. Sedangkan menurut Kolle
( 1974) dalam Bintarto ( 1989), Kesejahteraan dapat diukur dari beberapa aspek
kehidupan antara lain: 1. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti
kualitas rumah, bahan pangan dan sebagainya 2. Dengan melihat kualitas hidup dari
segi fisik, seperti kesehatan tubuh, lingkungan alam dan sebagainya. 3. Dengan melihat
kualitas hidup dari segi mantal, seperti fasilitas pendidikan, lingkungan budaya dan
sebagainya. 4. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual seperti moral, etika,
keserasian, penyesuaian dan sebagainya.

Pembatasan dan Perumusan Masalah.

Berdasarkan pada uraian serta dengan keterbatasan waktu dan tenaga maka penulis
dapat memberikan batasan masalah hanya pada Implementasi Strategi Bisnis terhadap
peningkatan Kesejahteraan Pedagang Kaki Lima di Nabire. Setelah masalah
ditelitimaka dapat ditentukan variabel apa yang di teliti dan bagaimana hubungan
variabel satu dengan variabel yang lain supaya dapat terjawab secara akurat maka
masalah yang akan di teliti itu perlu dirumuskan secara spesifik. Menurut Istijanto
menyatakan bahwa masalah adalah dimana bagian terpenting dalam suatu proses riset,
karena masalah dapat menghadirkan petunjuk berupa jenis informasi yang mana
nantinya akan sangat kita butuhkan.

Berdasarkan definisi tersebut diatas maka peneliti mengemukakan perumusan

masalah sebagai berikut : Bagaimanakah Implementasi Strategi Bisnis yang dilakukan
agar peningkatan kesejahteraan Pedagang Kaki Lima dapat tercapai di Nabire, serta
tujuan jangka pendek dalam mengimlplementasikan strategi Bisnis agar
kesejahtearaan pedagang Kaki Lima dapat terlaksana dengan baik dan faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi dalam Implementasi strategi Bisnis terhadap
Peningkatan kesejahteraan pedagang kaki lima di Nabire.

Kerangka berpikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur
pikiran peneliti, dalam memberikan penjelasan kepada orang lain. Sugiyono ( 2001)
mengatakan bahwa kerangka berpikir merupakan sintesis tentang hubungan antar
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan. Adapun alur pikir
pada penelitian ini yang menyangkut Variabel Bebas yaitu implementasi Strategi Bisnis
dengan indikatornya adalah Pemasaran (X1), harga (X2), Kemasan (X3) Sedangkan
Variable Terikat yaitu Kesejahteraan Pedagang Kaki Lima dengan indikatornya adalah
Tingkat Pendapatan Keluarga (Y1), Tingkat Pendidikan keluarga ( Y2), Tingkat
Kesehatan Keluarga (Y3). Alur Pemikiran peneliti dapat dilihat pada bagan berikut ini
Gambar. 1.1 Kerangka Pikir Implementasi Strategi Bisnis terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Pedagang Kaki Lima di Kabupaten Nabire.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada hasil Pemasaran
Tabel 4.
Tanggapan Responden tentang pemasaran yang baik dapat mendukung
proses suatu implementasi strategi Bisnis.

Sumber Data : Hasil olahan data primer,2021

Tabel 4. tentang pemasaran yang baik dapat mendukung proses suatu implementasi
strategi Bisnis dari 67 responden yang menjawab pada kategori jawaban selalu
berjumlah 50 orang (75 %), kategorijawaban kadang-kadang jawaban berjumlah 10
orang (15 %) dan kategori jawaban tidak pernah berjumlah 7 orang (10 %)
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Tabel 5.
Tanggapan Responden tentang Pemasaran dapat mewujudkan suatu implementasi
strategi bisnis yang sesuai dengan tujuan yang hendak di capai

Sumber Data : Hasil olahan data primer,2021
Tabel 5. tentang pemasaran dapat mewujudkan suatu implementasi strategi bisnis yang
selalu dengan tujuan yang hendak di capai dari 67 responden yang menjawab pada
kategori jawaban Selalu berjumlah 30 orang (45 %), kategori jawaban kadang-kadang
berjumlah 30 orang (45 %) dan kategori jawaban Tidak pernah berjumlah 7 orang ( 10 %)

Terkait dengan strategi harga Harga
Tabel 6.
Tanggapan Responden tentang harga yang ditetapkan baik maka implementasi strategi
bisnis dapat terwujud

Sumber Data : Hasil olahan data primer,2021

Tabel 6. tentang harga yang ditetapkan sehungga implementasi strategi bisnis dapat
terwujud dari 67 responden yang menjawab pada kategori jawaban selalu berjumlah 30
orang (45 %), kategori jawaban kadang-kadang berjumlah 30 orang (45 %) dan kategori
jawaban tidak pernah 7 orang ( 10 %)

Tabel 7.
Tanggapan Responden tentang harga yang ditawarkan dapat membuat implementasi
strategi bisnis berhasil.

Sumber Data : Hasil olahan data primer,2021
Tabel 7. tentang harga yang ditawarkan dapat membuat implementasi strategi bisnis
berhasil dari 67 responden yang menjawab pada kategori jawaban Selalu berjumlah 7
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orang (10 %), kategori jawaban kadang-kadang berjumlah 30 orang (45 %) dan kategori
jawaban tidak pernah berjumlah 30 orang (45 %),

Terkait Kemasan
Tabel 8.
Tanggapan Responden tentang adanya bentuk kemasan dapat membantu dalam proses
implementasi strategi bisnis yang baik

Sumber Data : Hasil olahan data primer,2021
Tabel 8. tentang adanya bentuk kemasan dapat membantu dalam proses implementasi
strategi bisnis yang baik dari 67 responden yang menjawab pada kategori jawaban
selalu berjumlah 30 orang (45 %), kategori jawaban kadangkadang berjumlah 30 orang
(45 %) dan kategori jawaban tidak pernah berjumlah 7 orang ( 10 %) 39

Tabel 9.
Tanggapan Responden tentang bentuk kemasan yang digunakan sehingga implementasi
strategi bisnis dapat terlaksana dengan baik

Sumber Data : Hasil olahan data primer,2021
Tabel 9. tentang bentuk kemasan yang digunakan sehingga implementasi strategi bisnis
dapat terlaksana dengan baik dari 67 responden yang menjawab pada kategori jawaban
selalu berjumlah 30 orang (45%), kategori jawaban kadang-kadang berjumlah 30 orang
(45 %) dan kategori jawaban tidak pernah berjumlah 7 orang ( 10 %)

Peningkatan Kesejahteraan Pedagang Kaki Lima ( Variabel Terikat)
Tingkat Pendapatan Keluarga
Tabel 10.
Tanggapan Responden tentang tingkat pendapatan keluarga yang di peroleh dapat
dikatakan merupakan suatu peningkatan kesejahteraan
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Sumber Data : Hasil olahan data primer,2021
Tabel 10. tentang tingkat pendapatan keluarga yang di peroleh dapat dikatakan
merupakan suatu peningkatan kesejahteraan dari 67 responden yang menjawab pada
kategori jawaban Selalu berjumlah 30 orang ( 45 %), kategori jawaban kadang-kadang
berjumlah 30 orang (45 %) dan kategori jawaban tidak pernah berjumlah 7 orang (10 %),
Tabel 11.
Tanggapan Responden tentang tingkat pendapatan keluarga yang di peroleh
dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga

Sumber Data : Hasil olahan data primer,2021 41
Tabel 11. tentang tingkat pendapatan keluarga yang di peroleh dapat memenuhi
kebutuhan hidup keluarga dari 65 responden yang menjawab pada kategori jawaban
selalu berjumlah 30 orang (45 %), kategori jawaban kadangkadang berjumlah 30 orang
(45 %) dan kategori jawaban Tidak pernah berjumlah 7 orang (10 %)

Tingkat Pendidikan Keluarga
Tabel 12.
Tanggapan Responden tentang peningkatan kesejahteraan dapat memenuhi
kebutuhan pendidikan keluarga

Sumber Data : Hasil olahan data primer,2021
Tabel 12. tentang peningkatan kesejahteraan dapat memenuhi kebutuhan pendidikan
keluarga dari 67 responden yang menjawab pada kategori jawaban selalu berjumlah 40
orang (60 %), kategori jawaban kadang-kadang berjumlah 20 orang (30 %) dan kategori
jawaban tidak pernah berjumlah 7 orang (10 %) 42

Tabel 13.
Tanggapan Responden tentang tingkat pendidikan keluarga yang di peroleh dapat
dikatakan suatu peningkatan kesejahteraan.
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Sumber Data : Hasil olahan data primer,2021
Tabel 13. tentang tingkat pendidikan keluarga yang di peroleh dapat dikatakan suatu
peningkatan kesejahteraan, dari 67 responden yang menjawab pada kategori jawaban
Selalu berjumlah 7 orang (10 %), kategori jawaban kadang-kadang berjumlah 30 orang
(45 %) dan kategori jawaban tidak pernah berjumlah 30 orang (45 %)

Tingkat Kesehatan Keluarga
Tabel 14.
Tanggapan Responden tentang hubungan antara tingkat kesehatan keluarga
dengan peningkatan kesejahteraan

Sumber Data : Hasil olahan data primer,2021
Tabel 14. tentang hubungan antara tingkat kesehatan keluarga dengan peningkatan
kesejahteraan dari 67 responden yang menjawab pada kategori jawaban selalu
berjumlah 40 orang ( 60 %), kategori jawaban kadang-kadang berjumlah 20 orang (30 %)
dan kategori jawaban Tidak pernah berjumlah 7 orang (10 %)

Tabel 15.
Tanggapan Responden tentang tingkat kesehatan keluarga yang di peroleh,
peningkatan kesejahteraan tercapai dengan baik

Sumber Data : Hasil olahan data primer,2021
Tabel 15. tentang tingkat kesehatan keluarga yang di peroleh, peningkatan
kesejahteraan tercapai dengan baik dari 67 responden yang menjawab pada kategori
jawaban selalu berjumlah 40 orang (60 %), kategori jawaban kadang-kadang berjumlah
20 orang (30 %) dan kategori jawaban tidak pernah berjumlah 7 orang (10 %) 44
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Implementasi strategi Bisnis ( Variabel Bebas) pada pemasaran.
Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 4. tentang pemasaran yang baik dapat
mendukung proses suatu implementasi strategi Bisnis, responden yang menjawab
dominan pada kategori jawaban sesuai adalah sebanyak 50 responden atau (75 %).
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pemasaran yang baik dapat mendukung
proses suatu Implementasi Startegi Bisnis adalah sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa
apabila ingin mewujudkan suatu Implementasi Strategi Bisnis yang baik maka kegiatan
pemasaran pun harus dilakukanakan dengan baik.
Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 5. tentang Pemasaran dapat mewujudkan
suatu implementasi strategi bisnis yang sesuai dengan tujuan yang hendak di capai
responden menjawab dominan pada kategori jawaban selalu adalah sebanyak 30
responden atau (45 %) dan responden yang menjawab kategori jawaban kadangkadang
adalah sebanyak 30 responden atau ( 45 %). Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa
pemasaran dapat mewujudkan suatu Implementasi Strategi Bisnis yang sesuai dengan
tujuan yang hendak di capai adalah seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa terkadang
kegiatan pemasaran yang dilakukan walaupun telah di buat secara baik namun belum
menjamin adanya suatu implementasi strategi bisnis.

Terkait Price ( Harga )
Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 6. tentang harga yang ditetapkan
sehungga implementasi strategi bisnis dapat terwujud bahwa responden menjawab
dominan pada kategori jawaban selalu adalah sebanyak 30 responden atau ( 45 %) dan
responden yang menjawab dominan pada kategori kadang-kadang adalah sebanyak 30
responden ( 45 %). Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa dengan harga yang
ditetapkan maka implementasi strategi bisnis dapat tercapai adalah seimbang. Hal ini
menunjukkan bahwa terkadang walaupun telah ada penetapan harga yang ditetapkan
namun implmentasi strategi bisnis belum bisa di katakan berhasil karena bisa
dipengaruhi oleh konsumen.yang bervariasi.
Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 7. tentang harga yang ditawarkan dapat
membuat implementasi strategi bisnis berhasil, responden menjawab dominan pada
kategori jawaban kadang-kadang adalah sebanyak 30 responden atau (45 %) dan
responden yang menjawab tidak sesuai adalah sebanyak 30 responden atau ( 45 %).
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa dengan adanya harga yang ditawarkan dapat
membuat implementasi strategi bisnis berhasil adalah seimbang. Hal ini menunjukkan
bahwa terkadang dengan adanya penetapan harga pada suatu Produk belum menjamin
dapat tercapainya implementasi strategi bisnis yang diinginkan karena bisa saja di
pengaruhi oleh selera atau keinginan dari konsumen atas suatu jenis produk.

Sedangkan Kemasan
Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 8. tentang adanya bentuk kemasan dapat
membantu dalam proses implementasi strategi bisnis yang baik, responden menjawab
dominan pada kategori jawaban sesuai adalah sebanyak 30 responden atau (45 %) dan
responden yang menjawab kategori jawaban kadang-kadang adalah sebanyak 30
responden atau ( 45 %). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bentuk kemasan pada
suatu produk dapat membantu proses implementasi strategi bisnis yang baik adalah
seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk kemasan yang ada pada suatu produk
belum menjamin kualitas dari produk itu sendiri sehingga mengakibatkan
implementasi strategi bisnis belum dikatakan dapat berjalan dengan baik.
Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 9. tentang bentuk kemasan yang
digunakan sehingga implementasi strategi bisnis dapat terlaksana dengan baik,
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responden menjawab dominan pada kategori jawaban selalu sebanyak 30 responden
atau ( 45 %) dan responden yang
menjawab kategori jawaban kadang-kadang adalah sebanyak 30 responden atau (45 %).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bentuk kemasan yang digunakan untuk
suatu produk agar implementasi strategi bisnis terlaksana dengan baik adalah
seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa belum semua penjual / produsen mengetahui
bagaimana membuat suatu bentuk kemasan yang baik untuk suatu produknya agar
terlihat menarik yang kemudian dapat membuat konsumen untuk mengkonsumsi
produk tersebut. 2. Peningkatan Kesejahteraan Pedagang Kaki Lima ( Variabel Terikat)

Tingkat Pendapatan Keluarga
Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 10. tentang tingkat pendapatan keluarga
yang di peroleh dapat dikatakan merupakan suatu peningkatan kesejahteraan,
responden menjawab dominan pada kategori jawaban selalu adalah sebanyak 30
responden atau ( 45 %) dan responden yang menjawab pada kategori jawaban kadang-
kadang adalah sebanyak 30 responden atau (45 %). Dengan demikian dapat dijelaskan
bahwa tingkat pendapatan keluarga dapat diperoleh dapat meningkatkan tingkat
kesejahteraan adalah seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya tingkat
pendapatan keluarga tertentu belum menjamin menunjukkan tingkat kesejahteraan di
sebabkan karena factor lain seperti belum puasnya manusia dalam memenuhi
kebutuhannya.
Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 11. tentang tingkat pendapatan keluarga
yang di peroleh dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga, responden menjawab
dominan pada kategori jawaban selalu adalah sebanyak 30 responden atau (45 %) dan
responden yang menjawab dominan pada kategori jawaban kadang-kadang adalah
sebanyak 30 responden atau ( 45 %). Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa tingat 48
pendapatan keluarga yang diperoleh dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga
adalah seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa belum semua tingkat kebutuhan hidup
manusia tercapai dengan jumlah pendapatan yang ada. karena kebutuhan hidup
manusia itu tidak tak terbatas.

Tingkat Pendidikan Keluarga
Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 12. tentang peningkatan kesejahteraan
dapat memenuhi kebutuhan pendidikan keluarga, responden menjawab dominan pada
kategori jawaban selalu adalah sebanyak 40 responden atau ( 60 %). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa peningkatan kesejahteraan dapat memenuhi kebutuhan
pendidikan adalah sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang dikatakan sejahtera
apabila kebutuhan akan pendidikannya tercapai dengan baik. Berdasarkan hasil
penyajian data pada tabel 4.10 tentang tingkat pendidikan keluarga yang di peroleh
dapat dikatakan suatu peningkatan kesejahteraan, responden menjawab dominan pada
kategori jawaban kadang-kadang adalah sebanyak 30 responden atau ( 45 %) dan
responden yang menjawab dominan pada kategori tidak pernah adalah sebanyak 30
responden atau ( 45 %). Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan
keluarga yang di peroleh dapat di katakan sebagai suatu peningkatan kesejahteraan
adalah seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa terkadang belum tentu apabila
seseorang telah mencapai suatu tingkat pendidikan tertentu dapat dikatakan sejahtera
karena manusia di katakan sejahtera apabila telah terpenuhi semua kebutuhan
hidupnya.
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Tingkat Kesehatan Keluarga
Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 13. tentang hubungan antara tingkat
kesehatan keluarga dengan peningkatan kesejahteraan, responden menjawab dominan
pada kategori jawaban sesuai adalah sebanyak 40 responden atau ( 60 %). Dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa hubungan antara kesehatan keluarga dengan
peningkatan kesejahteraan adalah sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa antara
kesejahteraan dan kesehatan mempunyai hubungan sebab akibat. Manusia dapat
dikatakan sejahtera apabila telah memenuhi tingkat kesehatan.
Berdasarkan hasil penyajian data pada tabel 14. tentang tingkat kesehatan keluarga
yang di peroleh, peningkatan kesejahteraan tercapai dengan baik, responden menjawab
dominan pada kategori jawaban selalu adalah sebanyak 40 responden atau ( 60 %).
Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa tingkat kesehatan keluarga yang di peroleh
maka peningkatan kesejahteraan tercapai dengan baik adalah sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila tingkat kesehatan keluarga tercapai maka tingkat
kesejahteraan pun akan lebih baik.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat membuat beberapa kesimpulan dari
indikator-indikator yang digunakan sebagai berikut : Dalam Implementasi strategi
bisnis selalu di lakukan dengan kegiatan pemasaran untuk mencapai tujuan yang
hendak di capai. Selain itu dalam Implementasi strategi bisnis factor harga juga
merupakan salah satu factor dalam menentukan kegiatan pemasaran yang baik. Factor
yang menunjang adalah bentuk kemasan dari suatu produk yang akan di tawarkan / di
jual. Pada strategi Bisnis yang baik maka akan meningkatkan kesejahteraan keluarga,
serta juga kebutuhan akan pendidikan dapat tercapai dan tingkat kesehatan akan
terpenuhi.
Saran dari hasil penelitian ini agar dapat melaksanakan suatu implemenatsi strategi
bisnis yang benar
perlu dilakukan kegiatan pemasaran yang lebih baik dan memperhatikan factor
penetuan harga atas suatu produk juga harus lebih di perhatikan secara lebih baik.
Selain itu perbaikan kemasan yang menarik agar konsumen tertatik untuk membeli
atau mengkonsumsi produk tersebut.
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